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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERBEDAAN VITAMIN E ALAMI DAN NON ALAMI 

TERHADAP PERFORMA DOMBA 

 

 

Oleh 

 

 

Sekar Arum Prameswari 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis suplementasi vitamin E alami dan non 

alami (sintesis) terhadap performa domba yang mencakup tingkat konsumsi pakan, 

laju pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum, serta IOFC (Income Over Feed 

Cost). Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dalam rentang waktu November 2022 

hingga Januari 2023 yang bertempat di Kandang Domba Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan dalam 

penelitian ini meliputi P0 berupa ransum basal, P1 berupa ransum basal + Vitamin E 

Alami (tauge) sebanyak 50 IU), dan P2 berupa ransum basal + Vitamin E Non Alami 

(sintesis) sebanyak 50 IU. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan 

ANOVA (Analysis of Variance) dan apabila terdapat perbedaan yang signifikan, 

maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan suplementasi perlakuan vitamin E alami (tauge) dan non alami (sintsis) 

tidak berpenharuh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum, tetapi memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap IOFC (Income Over Feed Cost).  Suplementasi vitamin E pada perlakuan P2 

memberikan hasil terbaik terhadap IOFC (Income Over Feed Cost) domba. 

 

Kata Kunci : Domba, Vitamin E, Performa Domba   



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

THE EFFECT OF DIFFERENCES BETWEEN NATURAL AND NON-

NATURAL VITAMIN E ON SHEEP PERFORMANCE 

 

 

By 

 

 

Sekar Arum Prameswari 

 

 

This study was conducted to analyze the supplementation of natural and non-natural 

(synthetic) vitamin E on sheep performance, including feed consumption levels, body 

weight gain rates, ration conversion values, and IOFC (Income Over Feed Cost). This 

study was conducted from November 2022 to January 2023 at the Sheep Pen, 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

The method applied in this study was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RAK) consisting of 3 treatments and 5 replications. The treatments 

applied in this study included P0 in the form of basal diet, P1 in the form of basal diet 

+ Natural Vitamin E (bean sprouts) as much as 50 IU), and P2 in the form of basal 

diet + Non-Natural Vitamin E (synthetic) as much as 50 IU. The collected data were 

then analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) and if there were significant 

differences, then continued with further BNT tests. The results obtained in this study 

showed that supplementation of natural (bean sprouts) and non-natural (synthetic) 

vitamin E treatments had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, body 

weight gain, and ration conversion, but had a significant effect (P<0.05) on IOFC 

(Income Over Feed Cost). Vitamin E supplementation in treatment P2 provided the 

best results on IOFC (Income Over Feed Cost) of sheep. 

 

Keywords: Sheep, Vitamin E, Sheep Performance 
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“Allah tidak membenani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah: Ayat 286) 

 

 Mungkin, mereka seperti burung yang terbang tinggi,  

but you can be the fish who swims the deepest ocean 

(Alvi Syahrin) 

 

“Bagian terbaik dalam hidup adalah bersyukur” 
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I.  PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1  Latar Belakang 

 

Domba merupakan jenis ternak ruminansia kecil yang potensial untuk dikembangkan. 

Domba menjadi salah satu komoditas peternakan yang banyak dipelihara karena 

memiliki potensi besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani. Diperkirakan 

populasi domba di Indonesia sebanyak 17.902.991 ekor (Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021). Umumnya, domba dipelihara untuk 

penggemukan.  Jenis domba yang banyak dibudidayakan di Indonesia antara lain 

domba ekor tipis, domba ekor gemuk, dan domba garut. Selain itu, domba memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya mudah dipelihara, dapat beranak lebih dari satu 

ekor, serta kotoran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai pupuk kandang 

(Wodzicka-Tomaszweska et al., 1993). 

 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk disertai peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, dan kesadaran akan pangan bergizi, tidak diikuti dengan terpenuhinya 

kebutuhan produk hasil peternakan. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan (2021) mencatat terjadi penurunan produksi daging domba pada tahun 2018 

sebanyak 82.274 ton turun menjadi 70.072 ton pada tahun 2019 dan 54.188 ton pada 

2020. Penurunan ini dapat terjadi karena banyak faktor.  Usaha peternakan domba 

sebagian besar dilakukan oleh peternak rakyat dengan skala kecil dan teknik beternak 

yang masih mengandalkan kemampuan dan pengetahuan seadanya. 
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Pakan merupakan faktor penting dalam peningkatan produksi domba. Produktivitas 

yang tinggi akan mampu dicapai salah satunya dengan memberikan pakan yang 

memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas (Purbowati et al., 2009). Pakan yang 

baik adalah pakan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan 

vitamin sesuai dengan kebutuhan ternak. Pemberian pakan hendaknya mengandung 

nutrien yang diperlukan oleh tubuh ternak. Faktanya, peternak biasanya hanya 

mengandalkan pakan di daerah sekitar peternakan sebagai sumber pakan utama. 

Pakan yang diberikan juga kurang berkualitas dan jumlahnya terbatas. Teknik 

pemeliharaan ini berdampak pada produktivitas ternak yang tidak optimal (Nasution 

et al., 2010). 

 

Pemenuhan kebutuhan nutrien pakan domba dapat dilakukan dengan suplementasi 

vitamin E. Vitamin E merupakan jenis antioksidan yang dapat digunakan sebagai 

imbuhan pakan ternak. Penambahan vitamin E dalam ransum merupakan salah satu 

alternatif yang memiliki efek positif terhadap kinerja penggemukan dan kualitas 

produk daging ternak ruminansia (Alvarez et al., 2008). Vitamin E berfungsi sebagai 

antioksidan dan dapat diperoleh dari tanaman dan biji-bijian, terutama minyak 

tanaman atau nabati (Anjalani, 2019). Berdasarkan Idamokoro et al. (2020), vitamin 

E adalah vitamin larut lemak yang tidak beracun dan banyak dikonsumsi karena 

kapasitas antioksidan dan berbagai manfaat kesehatannya. Kekurangan vitamin E 

dapat menyebabkan penurunan berat badan, penurunan produksi wol, penurunan 

kesuburan domba, penurunan respon imun, dan dapat terserang penyakit otot putih. 

Oleh karena itu penting untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin E pada 

performa ternak. Vitamin E dapat ditemukan dalam bentuk alami atau non alami. Saat 

ini, belum diketahui perbedaan vitamin E alami dan non alami dan pengaruhnya 

terhadap performa domba. Maka penelitian ini dilakukan. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dilakukannya penelitian, ini yaitu: 

1.  untuk mengetahui pengaruh perbedaan vitamin E alami dan non alami terhadap  

 performa domba; 

2.  untuk mengetahui jenis vitamin E terbaik berdasarkan performa domba. 

 

 

1.3  Manfaat 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

perbedaan vitamin E alami dan vitamin E non alami terhadap performa domba serta 

dapat digunakan sebagai pakan tambahan guna meningkatkan performa domba. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia yang banyak dipelihara di Indonesia. 

Pemeliharaan domba umumnya difokuskan sabagai penyedia protein hewani yang 

kebutuhannya terus meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu jenis domba yang 

memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi tropis adalah domba ekor tipis atau 

(DET). Berdasarkan Arifin (2015), domba ekor tipis memiliki ciri-ciri bulu berwarna 

putih, terdapat warna hitam di seputar mata, hidung, dan bagian tubuh lainnya, domba 

jantan memiliki tanduk.   

 

DET memiliki kemampuan produksi dan efisiensi pakan yang baik (Sodiq dan 

Tawfik, 2004). Selain itu, pemeliharaan domba tergolong mudah dan memiliki 

banyak keuntungan di antaranya yaitu domba mampu beradaptasi dengan lingkungan 

dan pakan berkualitas rendah, dapat beranak lebih dari satu ekor, serta kotoran yang 

dihasilkan dapat dijadikan sebagai pupuk kandang (Wodzicka-Tomaszweska et al., 
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1993). Rata-rata PBBH DET yang dipelihara oleh peternak kecil yaitu sebesar 36,67 

– 71,78 g/hari (Herianti dan Prawirodigdo, 2010). Potensi tumbuh DET dapat 

mencapai PBBH sebesar 121,82 g (Arifin et al., 2009). Namun, pengembangan 

ternak domba masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat produktivitas domba lokal 

pada umumnya disebabkan oleh faktor genetik, juga dikarenakan faktor lingkungan, 

diantaranya adalah kualitas nutrisi pakan yang rendah (Rahayu et al., 2016). 

 

Pakan yang baik dilihat dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Pakan yang diberikan 

untuk ternak harus dapat memenuhi kebutuhan ternak. Pakan digunakan oleh ternak 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi. 

Efisiensi produksi ruminansia kecil, terutama domba, sebagian besar dipengaruhi 

pada cara pemberian pakan, tingkat manajemen pemberian pakan, dan ketersediaan 

gizi untuk mendapat produksi yang tinggi (Rianto et al., 2006). Dengan adanya pakan 

maka proses pertumbuhan, reproduksi, dan produksi akan berlangsung dengan baik. 

Oleh karena itu, pakan harus terdiri dari zat-zat pakan yang dibutuhkan ternak berupa 

protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan air (Subekti, 2009). Defisiensi 

salah satu mineral atau vitamin dapat menyebabkan komposisi nutrien pakan kurang 

seimbang sehingga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi pakan dan produktivitas 

ternak (Parakkasi, 1999). 

 

Pakan yang diberikan kepada domba pada umumnya terdiri atas hijauan dan 

konsentrat. Suplemen atau kombinasi bahan-bahan tertentu dapat ditambahkan ke 

dalam pakan. Suplemen yang diberikan bisa berasal dari vitamin, salah satunya 

vitamin E (alphatocoferol) (Idamokoro et al., 2020). Vitamin E merupakan salah satu 

nutrien yang dibutuhkan oleh ternak. Vitamin E merupakan jenis antioksidan yang 

dapat digunakan sebagai imbuhan pakan ternak. Suryohudoyo (2000) menyatakan 

bahwa, vitamin E berperan dalam mencegah peroksidasi lipid pada membran sel. 

Keutuhan membran sel tetap terjaga akan menjaga metabolisme sel tetap berjalan 

normal dan fungsi sel terutama sebagai penghubung transportasi nutrisi masuk dan 

keluar sel dapat berlangsung baik karena fungsi sel normal bergantung 
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pada membran sel normal (Murray dan Granner, 2009). Tanpa vitamin E, maka 

jaringan dan sel-sel akan tidak normal atau berhenti berfungsi dan menyebabkan 

kesehatan dan penampilan ternak menurun. Pemberian vitamin E dengan dosis tinggi 

(120 mg/kg) secara nyata menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi serta 

konversi pakan yang baik (El-Medany et al., 2012). 

 

Berbagai bahan lokal yang mempunyai kandungan vitamin E yang tinggi seperti 

kecambah dapat digunakan untuk suplementasi vitamin E sehingga kebutuhan 

vitamin E pada ternak dapat terpenuhi (Haryati et al., 2017). Tauge atau kecambah 

kacang hijau terbentuk melalui proses perkecambahan kacang hijau (Adianto et al., 

2014). Kecambah kacang hijau merupakan bahan sumber vitamin E (α- tokoferol) 

yang cukup potensial dan berfungsi sebagai antioksidan (Astawan dan Mita, 2003). 

Keuntungan penggunaan tauge sebagai pakan domba dapat membuat pertambahan 

bobot badan harian domba setara dengan penggunaan konsentrat (Ifafah et al., 2011). 

Berdasarkan Pamungkas et al. (2022), pakan yang disuplementasi vitamin E lebih 

disukai oleh hewan, sehingga suplementasi vitamin E dapat meningkatkan konsumsi 

pakan ternak. Suplementasi vitamin E memiliki efek positif pada kinerja 

pertumbuhan dan kualitas produk daging (Zhao et al., 2013). 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  terdapat pengaruh perbedaan vitamin E alami dan non alami terhadap performa  

domba; 

2.  terdapat jenis vitamin E yang terbaik berdasarkan performa domba. 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba 

 

Ternak domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara. 

Hal ini dikarenakan domba memiliki banyak keuntungan. Beberapa di antaranya yaitu 

domba mudah dipelihara, dapat beranak lebih dari satu ekor, serta kotoran yang 

dihasilkan dapat dijadikan sebagai pupuk kandang (Wodzicka-Tomaszweska et al., 

1993). 

 

Domba asli Indonesia dikenal dengan sebutan domba lokal. Domba lokal mampu 

beradaptasi dengan iklim tropis. Beberapa jenis domba lokal yang banyak dipelihara 

di Indonesia yaitu domba ekor tipis, domba ekor gemuk, dan domba garut (Susilorini 

et al., 2007).   

 

Salah satu jenis domba yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan kondisi tropis 

adalah domba ekor tipis atau (DET). DET memiliki kemampuan produksi dan 

efisiensi pakan yang baik sebagai hasil seleksi dan perubahan gen yang telah terjadi 

dalam jangka waktu yang lama. Hal ini menjadikan DET sebagai salah satu jenis 

domba yang banyak diminati (Sodiq dan Tawfik, 2004).  

 

Beberapa ciri-ciri yang dimiliki DET yaitu memiliki bulu berwarna putih, terdapat 

warna hitam di seputar mata, hidung, dan bagian tubuh lainnya, domba jantan 

memiliki tanduk (Arifin, 2015). DET tergolong memiliki kemampuan produksi baik, 

mampu beradaptasi dengan lingkungan dan pakan berkualitas rendah, tahan terhadap 
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ektoparasit, serta memiliki pertambahan bobot badan harian dan efisiensi pakan yang 

tinggi (Noor dan Hidayat, 2017). 

 

 

2.2  Pakan 

 

Pakan adalah makanan ternak yang bisa diberikan dan bermanfaat bagi ternak. Pakan 

yang diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan 

oleh tubuh ternak dalam hidupnya seperti air, energi, lemak, protein, mineral dan air 

(Parakkasi, 1999). Pemberian pakan yang tidak mencukupi kebutuhan akan 

menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah sehingga akan menyebabkan laju 

pertumbuhan menjadi lambat dan bobot badan rendah (Anggoro et al., 2015) 

 

Pakan memiliki fungsi penting bagi ternak, antara lain untuk pertumbuhan, 

mempertahankan hidup, menghasilkan produk hewani, serta menghasilkan tenaga 

(Kartadisastra, 1997). Produktivitas yang tinggi akan mampu dicapai salah satunya 

dengan memberikan pakan yang memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas 

(Purbowati, 2009). 

 

Pakan menjadi salah satu faktor keberhasilam dalam pemeliharaan domba. Pakan 

harus memiliki kuantitas dan kualitas yang baik untuk dapat menunjang kebutuhan 

hidup pokok dan produksi. Kualitas pakan dapat diperbaiki atau ditingkatkan dengan 

suplementasi pakan. Yaitu penambahan zat gizi atau aditif ke dalam ransum dasar 

dengan tujuan meningkatkan efisiensi konversi pakan, mempercepat pertumbuhan, 

serta meningkatkan hasil akhir produksi seperti bobot panen, produksi daging, susu, 

atau telur (Tuwaidan, 2023).   
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2.3 Kecambah Kacang Hijau 

 

Kecambah yang terbuat dari kacang hijau disebut tauge. Kacang hijau sendiri 

merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Kacang hijau mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

kacang-kacangan lainnya, kacang hijau memiliki kandungan antitripsin yang rendah 

dan mudah dicerna (Maulana, 2010). 

 

Kecambah kacang hijau merupakan bahan sumber vitamin E (α-tokoferol) yang 

cukup potensial dan berfungsi sebagai antioksidan (Astawan dan Mita, 2003). 

Menurut Winarsi (2007), kandungan vitamin E dalam kecambah kacang hijau adalah 

1,53 mg per 10 g.  

 

Vitamin E tidak dapat disintesis oleh tubuh sehingga kebutuhannya diperoleh dari 

bahan makanan seperti minyak nabati, kacang-kacangan, dan biji-bijian (Lamid, 

1995). Kacang hijau (Phaseolus radiates) merupakan salah satu komoditas tanaman 

kacang-kacangan yang mampu dijadikan sebagai salah satu pilihan untuk dikonsumsi 

oleh sapi potong. Kandungan protein kecambah kacang hijau lebih tinggi 19% 

dibandingkan dengan kandungan protein dalam biji kacang hijau, karena selama 

proses perkecambahan dibentuk berbagai macam asam amino esensial yang 

merupakan penyusun protein. Kecambah kacang hijau mengandung vitamin B, C, B1, 

B6, K, A, zat besi, Magnesium, Fosfor, Kalsium, Kalium, Mangan, dan Asam Lemak 

omega 3 (Anggraeny et al., 2014). 

 

 

2.4  Vitamin E 

 

Vitamin E merupakan jenis antioksidan yang dapat digunakan sebagai imbuhan 

pakan ternak. Penggunaan antioksidan dalam jumlah yang relatif sedikit juga dapat 

dengan efektif menjaga kualitas pakan sehingga pemanfaatan nutrisi oleh ternak 
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semakin maksimal. Penambahan vitamin E pada pakan dapat mencegah terjadinya 

oksidasi pakan, sehingga pakan yang mengandung kadar lemak tinggi tidak mudah 

tengik, dengan kualitas pakan yang tetap terjaga diharapkan dapat menambah 

palatabilitas ternak terhadap pakan (Artanti, 2016). Menurut Shakirullah (2017), 

pemberian vitamin E dapat meningkatkan status fisiologis, hormonal, dan antioksidan 

pada domba. Selain itu, pemberian pakan dengan antioksidan memberikan pengaruh 

yang menguntungkan sehingga ternak lebih toleran terhadap cekaman panas. 

 

Berdasarkan NRC (2001), vitamin E merupakan salah satu vitamin yang toksisitasnya  

sangat rendah bahkan sama sekali tidak bersifat toksik. Pada ruminansia, vitamin E 

tidak disintesis dalam rumen sehingga kebutuhannya dipenuhi dari sumber pakan 

maupun produk sintetik. Secara umum, vitamin E sintetis adalah vitamin E yang 

paling umum digunakan sebagai suplemen baik pada manusia maupun hewan karena 

stabilitas, ketersediaan, efektivitas, dan biaya yang rendah dibandingkan dengan 

vitamin E alami (Vagni et al., 2011). Hasil penelitian Dersjant-Li dan Peisker (2010) 

menunjukkan bahwa, aktivitas vitamin E alami paling efektif dibandingkan dengan 

vitamin E sintetik. 

 

Vitamin E adalah vitamin larut lemak yang efisien, tidak beracun, dan banyak 

dikonsumsi karena kapasitas antioksidannya dan berbagai manfaat kesehatannya. 

Vitamin ini dapat ditemukan dalam dua bentuk, alami atau sintetis. Baik suplementasi 

vitamin E melalui pakan maupun oral telah terbukti sangat meningkatkan kinerja 

ternak dan produknya, (Idamokoro et al. 2020). 

 

Suplementasi vitamin E terbukti meningkatkan kinerja sapi potong khususnya dari 

hewan yang dipelihara di tempat penggemukan, meningkatkan sistem kekebalan dan 

kualitas daging (umur simpan) pada domba. Selain itu, vitamin E sangat penting 

untuk fungsi tubuh seperti pertumbuhan, reproduksi, dan kekebalan tubuh sebagai 

pencegahan penyakit dan perlindungan jaringan (McDowell et al., 1996). 
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2.5 Performa Ternak Domba 

 

2.5.1  Konsumsi pakan 

 

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang kandungan zat 

makanan di dalamnya digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan 

keperluan produksi ternak tersebut (Tillman et al., 1998). Parakkasi (1999) 

menyatakan bahwa, tingkat perbedaan konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain faktor ternak (bobot tubuh, umur, tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan, 

dan palatabilitas). 

 

Menurut Mathius et al. (2002), konsumsi diperoleh dari selisih pemberian dan sisa 

pakan. Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang penting untuk 

menentukan jumlah zat-zat makanan yang didapat untuk ternak yang selanjutnya 

akan mempengaruhi tingkat produksi dan dipengaruhi palatabilitas pakan. Hal yang 

dapat membuat daya tarik dan merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan adalah 

palatabilitas.   

 

Menurut Rosnah et al. (2020), konsumsi pakan pada ternak sangat bervariasi 

tergantung dari spesies ternak, bobot badan, kuran tubuh, umur dan kondisi ternak, 

status fisiologis, kondisi dan kapasitas saluran pencernaan, palatabilitas bahan pakan, 

macam dan sifat fisik pakan, kandungan energi, ketersediaan air dan lingkungan. 

 

 

2.5.2  Pertambahan bobot badan 

 

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat nutrisi 

yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

laju pertambahan bobot badan adalah genetik dan lingkungan. Faktor genetik 

berhubungan dengan kecepatan dan sifat tumbuh yang diwariskan oleh tetuanya dan 
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jenis ternak. Faktor lingkungan diantaranya adalah manajemen pemeliharaan dan 

pakan (Church, 1991). 

 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas bahan makanan ternak, karena pertumbuhan yang diperoleh 

dari suatu percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat–zat makanan 

dari pakan yang diberikan. Semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak 

maka akan diikuti dengan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi (Artanti, 2016). 

 

Alim (2014) menyatakan bahwa, faktor penting yang mempengaruhi PBB adalah 

konsumsi pakan, semakin tinggi jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak maka 

semakin tinggi pula laju pertumbuhannya. PBB dapat terjadi jika ternak mampu 

mengubah zat-zat pakan yang diserap menjadi produk ternak seperti lemak dan 

daging setelah kebutuhan pokok hidupnya terpenuhi. Jose et al. (2018), dalam 

penelitiannya menemukan bahwa, peningkatan signifikan pada berat badan total 

domba yang diberi pakan mengandung vitamin E sebesar 175,7 mg/kg (α-tokoferol 

asetat) dibandingkan dengan domba yang diberi pakan kontrol, selama periode 

pemberian pakan 6 minggu. 

 

 

2.5.3  Konversi ransum 

 

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah yang dikonsumsi pada waktu 

tertentu dengan produksi yang dihasilkan (pertambahan bobot badan) dalam kurun 

waktu yang sama. Konversi ransum merupakan suatu indikator teknis yang dapat 

menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan pakan, semakin rendah angka konversi 

pakan berarti semakin baik (Anggorodi, 1994). 

 

Konversi ransum merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan 

kenaikan satu satuan bobot hidup (Church, 1991). Konversi pakan domba di daerah 
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tropis berkisar antara 7 dan 15, artinya untuk menghasilkan 1 kg  PBT dibutuhkan 

BK pakan sebanyak 7 kg (Purbowati et al., 2009). 

 

Tinggi rendahnya nilai konversi ransum dapat disebabkan adanya selisih yang 

semakin besar atau kecil pada perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan 

pertambahan bobot badan yang dicapai, (Ulfa et al., 2019). Konversi ransum juga 

dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan. Semakin baik kualitas pakan yang 

dikonsumsi ternak, maka akan diikuti dengan pertambahan bobot tubuh yang lebih 

tinggi dan makin efisien penggunaan pakannya (Pond et al., 1995). 

 

 

2.5.4  IOFC (Income Over Feed Cost) 

 

IOFC (Income Over Feed Cost) adalah selisih antara total pendapatan usaha 

peternakan dikurangi dengan biaya pakan yang digunakan selama usaha pemeliharaan 

ternak. Pertambahan bobot badan yang tinggi belum tentu menjamin keuntungan 

maksimum tetapi pertumbuhan yang baik disertai konversi pakan yang baik serta 

biaya pakan yang minimum akan mendapatkan keuntungan yang maksimum (Ulfa et 

al., 2019). 

 

Berdasarkan Firmansyah et al. (2022), IOFC (Income Over Feed Cost) digunakan 

untuk dapat mempermudah mengevaluasi kondisi ekonomi suatu usaha peternakan 

karena sebagian besar biaya produksi usaha peternakan dialikasikan untuk biaya 

pakan. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap IOFC di antaranya 

pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan harga pakan selama penggemukan. 

Pertambahan bobot badan yang tinggi belum tentu menjamin keuntungan yang tinggi, 

tetapi biaya pakan yang rendah diikuti dengan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang 

baik akan menghasilkan keuntungan yang maksimal (Zakiatulyaqin et al., 2017).  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Januari 2023, yang 

bertempat di Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan gantung untuk 

menimbang bobot badan domba, timbangan digital untuk menimbang pakan, kandang 

tipe individu untuk tempat pemeliharaan domba, spuit untuk mencekok-kan vitamin 

E, 2 buah gayung untuk memberi pakan, 15 buah ember untuk tempat minum, pengki 

dan sapu lidi untuk membersihkan kandang, serta alat tulis.  

 

3.2.2  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 15 ekor domba jantan, ransum basal, 

air minum, kecambah kacang hijau, dan vitamin E non alami. 
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3.3 Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian ini menggunakan ransum basal berupa complete feed dan hijauan silase. 

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu vitamin E alami berupa kecambah 

kacang hijau dan vitamin E non alami. Kandungan nutrisi pada ransum basal dapat 

dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum basal 

No. Jenis Pakan 
Kandungan Nutrisi (%) 

KA BK PK LK SK ABU BETN 

1. Complete Feed 11,50 88,43 11,84 1,78 19,13 8,32 58,93 

2. Silase 6,37 93,63 7,34 3,88 33,94 10,43 44,41 

Sumber: Analisis Proksimat, Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

 

Taraf perlakuan yang diberikan, yaitu: 

P0 : Ransum basal; 

P1 : P0 + vitamin E alami (kecambah kacang hijau) 50 IU; 

P2 : P0 + vitamin E non alami 50 IU. 

 

  

3.4  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 ulangan.  Pengelompokan 

dilakukan sesuai dengan bobot badan domba dari yang terkecil sampai yang terbesar.  

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba: 
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Kelompok 1: 21 kg, 22 kg, dan 23 kg; 

Kelompok 2: 23 kg, 23,1 kg, dan 24 kg; 

Kelompok 3: 24 kg, 27 kg, dan 28 kg; 

Kelompok 4: 28 kg, 28 kg, dan 28,5 kg; 

Kelompok 5: 29 kg, 32 kg, dan 38 kg. 

Sumber: Hasil Penimbangan Bobot Badan Domba, Kandang Jurusan Peternakan,  

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

 

Setiap perlakuan berisi lima ulangan atau kelompok dan kemudian dilakukan 

pengacakan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rancangan perlakuan 

P0 P1 P2 

Ulangan Bobot (Kg) Ulangan Bobot (Kg) Ulangan Bobot (Kg) 

P0U1 28,5 P1U1 22 P2U1 23 

P0U2 23,1 P1U2 23 P2U2 24 

P0U3 24 P1U3 27 P2U3 28 

P0U4 28 P1U4 28 P2U4 21 

P0U5 29 P1U5 32 P2U5 38 

Sumber: Hasil Penimbangan Bobot Badan Domba, Kandang Jurusan Peternakan,  

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

Keterangan: 

P0 : Ransum basal 

P1 : P0 + vitamin E alami (kecambah kacang hijau) 50 IU 

P2 : P0 + vitamin E non alami 50 IU 
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Tata letak percobaan diperlihatkan pada Gambar 1. sebagai berikut: 

 P1U1 P2U4 P0U2  P1U2 P2U5 P2U3 P0U5  

 P2U2  P0U1 P1U4 P1U3 P0U3 P2U1 P0U4 P1U5 

Gambar 1: Tata letak kandang pemeliharaan 

Keterangan: 

P0 – 3: Perlakuan 

U1 – 5:  Ulangan 

 

 

3.5 Peubah yang Diukur 

 

3.5.1  Konsumsi pakan 

 

Konsumsi pakan diperoleh dengan menghitung jumlah pakan yang diberikan dengan 

jumlah pakan yang tersisa yang dinyatakan dengan gram per ekor per hari (Sodiq dan 

Abidin, 2002). Konsumsi pakan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) = Pakan yang diberikan (g) - Pakan tersisa  g  

 

 

3.5.2  Pertambahan bobot badan 

 

Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara membagi selisih antara bobot badan 

awal dikurangi bobot badan akhir dengan lama hari penimbangan (Sodiq dan Abidin, 

2002). Pertambahan bobot badan diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

 

    (           )   
 obot badan akhir (g)   bobot badan a al  g 

 ama pemeliharaan
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3.5.3  Konversi ransum 

 

Konversi ransum diperoleh dengan cara membandingkan konsumsi ransum dengan 

pertambahan bobot badan (Sodiq dan Abidin, 2002). Konversi ransum diperoleh 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

                  
             yang dikonsumsi

Pertambahan bobot badan
 

 

 

3.5.4  IOFC (Income Over Feed Cost) 

 

IOFC (Income Over Feed Cost) dapat dihitung dengan mengurangi jumlah 

pendapatan dengan jumlah biaya pakan (Abrori et al., 2022). Nilai IOFC ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

     (                                     )    

(                                             ) 

 

 

3.6 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.6.1  Masa prelium 

 

Masa prelium dilakukan selama 2 minggu sebelum domba memasuki tahap 

pengambilan data dengan tujuan agar domba dapat beradaptasi terhadap perlakuan 

yang diberikan. 
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3.6.2  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan dilaksanakan di Kandang Domba Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Pemeliharaan domba dilakukan di dalam kandang 

individu selama 60 hari. Pemberian pakan dilakukan sesuai dengan rancangan 

perlakuan. Pakan diberikan tiga kali sehari yang ditambah dengan kecambah kacang 

hijau dan penambahan vitamin E non alami. Pemberian air minum diberikan pada 

domba secara ad libitum. 

 

 

3.6.3  Pengambilan data 

 

Pengambilan data dimulai saat domba percobaan melewati masa prelium. Kemudian 

diilakukan penimbangan domba untuk memperoleh bobot badan awal. Selama 

pemeliharaan domba, dilakukan penimbangan jumlah pakan yang dikonsumsi dan 

yang tersisa sebelum pemberian pakan kembali. Penimbangan bobot badan akhir 

domba dilakukan setelah 60 hari pemeliharaan. 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) apabila 

didapatkan hasil yang signifikan. 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN DARAN 

 

 

 
5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  penambahan vitamin E baik alami maupun non alami tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi ransum, tetapi berpengaruh yang nyata terhadap nilai IOFC (Income 

Over Feed Cost); 

2.  penambahan vitamin E non alami pada perlakuan P2 memberikan hasil terbaik 

pada IOFC (Income Over Feed Cost). 

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan untuk menggunakan vitamin 

E non alami sebagai hasil terbaik pada domba. Untuk menekan biaya yang 

dikeluarkan selama pemeliharaan, pengaplikasian tauge sebagai vitamin E alami 

dalam ransum dapat dibuat secara mendiri. Selain itu, sebaiknya memperhatikan 

faktor ternak dengan memilih ternak yang memiliki kemampuan yang baik dalam 

memanfaatkan ransum yang diberikan sehingga peningkatan performa ternak lebih 

maksimal. Untuk meningkatkan pendapatan, maka dapat dilakukan dengan cara 

menjual ternak di waktu yang tepat saat harga jual ternak sedang tinggi. 
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